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ABSTRAK

Berdasarkan PMK No. 74 tahun 2016 tentang Standart Pelayanan Kefarmasian di Puskesmas, konseling
merupakan salah satu pelayanan farmasi klinis yang dilakukan oleh apoteker di puskesmas. Konseling
obat di puskesmas Kabupaten Ngawi dilakukan oleh apoteker dan tenaga kefarmasian. Penelitian ini
bertujuan mengetahui willingness to pay pelayanan konseling apoteker, hubungan karakteristik
sosiodemografi dengan willingness to pay, tingkat pengetahuan dan kepuasan terhadap willingness to
pay. Desain penelitian ini adalah observasional analitik dengan rancangan cross sectional. Subyek
penelitian ini melibatkan pasien rawat jalan di 10 Puskesmas Kabupaten Ngawi yang telah mendapatkan
konseling obat. Data diambil dengan kuesioner kepada pasien rawat jalan menggunakan kuesioner
karakteristik sosiodemografi, pengetahuan, kepuasan, dan willingness to pay. Penelitian ini melibatkan
204 responden didominasi oleh usia < Rp 15.000) sebesar 42,1% dan bersedia membayar tinggi (> Rp
15.000) sebesar 57,84%. Rata-rata (£SD) kemauan membayar pelayanan konseling apoteker pada
pasien rawat jalan di puskesmas Kabupaten Ngawi sebesar Rp 15.863,95 (xRp 6.064,31). Terdapat
hubungan signifikan karakteristik sosiodemografi dengan willingness to pay pada jarak rumah ke
puskesmas dengan riwayat penyakit kronis. Terdapat hubungan signifikan karakteristik sosiodemografi
dengan tingkat pengetahuan pada alamat, pendidikan terakhir, dan pendapatan. Terdapat hubungan
signifikan antara karakteristik sosiodemografi dengan kepuasan pada usia, pendidikan terakhir, dan
pengalaman mendapatkan konseling. Serta terdapat perbedaan rata-rata nilai willingness to pay pada
karakteristik sosiodemografi kelompok usia, pendidikan terakhir, dan riwayat penyakit kronis.

Kata kunci  : kemauan membayar, konseling apoteker, pasien rawat jalan, puskesmas

ABSTRACT

Based on PMK No. 74 of 2016 regarding the Standard of Pharmaceutical Services in Community
Health Centers (Puskesmas), counseling is one of the clinical pharmacy services provided by
pharmacists at these centers. In Ngawi Regency, drug counseling is conducted by pharmacists and
pharmaceutical staff. This study aims to determine the willingness to pay for pharmacist counseling
services, the relationship between sociodemographic characteristics and willingness to pay, knowledge
levels, and satisfaction concerning willingness to pay. This study involved 204 respondents,
predominantly aged under 35 years (52.9%), with prior counseling experience (83.3%). The level of
knowledge among respondents was low at 48.04% and high at 51.95%. Respondents reported
satisfaction at 48.53% and dissatisfaction at 51.47%. A low willingness to pay for pharmacist
counseling services (< IDR 15,000) was reported by 42.1%, while 57.84% were willing to pay higher
(= IDR 15,000). The average willingness to pay for pharmacist counseling services among outpatients
in Ngawi Regency was IDR 15,863.95 (+ IDR 6,064.31). Significant relationships were also found
between sociodemographic characteristics and knowledge levels based on address, highest education
level, and income. Additionally, significant relationships were observed between sociodemographic
characteristics and satisfaction concerning age, highest education level, and counseling experience.

Keywords > outpatients, pharmacist counseling, puskesmas, willingness to pay
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PENDAHULUAN

Informasi obat dan konseling merupakan bagian dari pharmaceutical care yang diberikan
ketika menyerahkan obat kepada pasien (Handayani et al., 2009). Informasi yang diberikan
terkait dengan penggunaan obat yang tepat, aman dan rasional (Hartini et al., 2010). Konseling
merupakan salah satu pelayanan kefarmasian yang menjadi tanggung jawab apoteker. Apoteker
sebagai anggota tim kesehatan bertanggung jawab terhadap outcome terapi obat dengan
mengoptimalkan manajemen pengobatan dan berkolaborasi dengan pasien serta tenaga
kesehatan lainnya. Berdasarkan PMK No.74 tahun 2016 tentang Standart Pelayanan
Kefarmasian di Puskesmas, konseling merupakan kegiatan farmasi klinis yang wajib diberikan
kepada pasien. Kriteria pasien yang disarankan untuk diberikan konseling adalah pasien
rujukan dokter, pasien dengan penyakit kronis, pasien dengan indeks terapi sempit, pasien
geriatik, pasien pediatrik dan pasien pulang sesuai dengan kriteria diatas.

Berdasarkan data yang disajikan oleh BPS Kabupaten Ngawi, 10 jenis penyakit terbanyak
di Kabupaten Ngawi merupakan penyakit yang perlu untuk diberikan konseling. Namun
faktanya kemauan pasien untuk diberikan konseling masih rendah, hal tersebut dipengaruhi
oleh beberapa faktor. Konseling dipengaruhi oleh karakteristik sosiodemografi (Harlianti dan
Novitasiari, 2020) dan dipengaruhi oleh kepuasan dan pengetahuan pasien (AlShayban dkk.,
2020). Hal tersebut sejalan dengan kemauan membayar pasien terhadap pelayanan konseling
farmasi, apabila pasien merasa puas dengan konseling yang diberikan oleh apoteker maka
pasien bersedia untuk membayar. Kepuasan pasien adalah salah satu indikator yang paling
umum dan tidak langsung untuk mengevaluasi kualitas pelayanan kesehatan khususnya
pelayanan konseling apoteker. (Prakas, 2010)

Beberapa penelitian terkait dengan pengetahuan, kepuasan dan kemauan membayar
konseling apoteker menunjukkan sikap positif. Hal tersebut menjadikan tantangan bagi
apoteker untuk memberikan pelayanan sesuai dengan standar pelaksanaan dan peraturan
perundang — undangan yang berlaku. Dewasa ini, apoteker memiliki kemampuan terbatas
khususnya dalam farmasi klinik yang menjadi salah satu hambatan proses konseling. Untuk
meningkatkan kompetensi dalam pelayanan konseling, apoteker dapat meningkatkan
kompetensi dengan melakukan pelatihan atau seminar terkait dengan keilmuan dan
keterampilan dalam proses konseling (Supardi et al, 2011). Responden yang bersedia
membayar jasa pelayanan konseling oleh apoteker menunjukkan bahwa konseling memiliki
nilai dan dibutuhkan oleh masyarakat (Harlianti dan Novitasari, 2020). Konseling yang efektif
mampu meningkatkan kepatuhan, memotivasi pasien untuk ikut ambil dalam bagian
kesehatannya (Terrie, 2008)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesediaan membayar, pengetahuan, dan
kepuasan pasien rawat jalan terhadap konseling yang diberikan oleh apoteker di puskesmas dan
mengetahui perbedaan rata-rata kemauan membayar pada tiap populasi karakteristik
sosiodemografi sehingga dapat memberikan informasi kepada pemerintah terkait kisaran tarif
yang akan ditetapkan untuk pelayanan konseling farmasi bagi pasien rawat jalan. Selain itu
juga dapat digunakan sebagai bahan evaluasi oleh apoteker untuk melihat faktor apa saja yang
berpengaruh terhadap kemauan membayar.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan Cross Sectional dimana variabel-variabel diukur
dan dikumpulkan dalam waktu yang sama. Metode yang digunakan adalah observasional
analitik, peneliti mengamati sampel tanpa melakukan intervensi untuk mengukur pengetahuan,
kepuasan, dan kemauan membayar pasien rawat jalan terhadap konseling apoteker di 10
Puskesmas Kabupaten Ngawi. Data yang digunakan terdiri dari karakteristik responden,
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pengetahuan, kepuasan, dan kemauan membayar konseling apoteker yang diperoleh dengan
survei menggunakan instrumen berupa kuesioner yang telah diadaptasi dan ditranslasi oleh
peneliti dan dikembangkan sesuai dengan topik penelitian. Pengambilan data dilakukan pada
bulan Maret hingga April 2024. Analisis data menggunakan uji normalitas, Chi Square dan
juga Mann Whitney U. Izin etik penelitian didapatkan dari Fakultas FKKMK dengan nomor
KE/FK/0314/EC/2024.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Karakteristik Sosiodemografi

Penelitian ini mendapatkan 204 responden dari pasien rawat jalan di Puskesmas Kabupaten
Ngawi yang telah mendapatkan konseling oleh Apoteker. Pengambilan sampel dilakukan di 10
puskesmas Kabupaten Ngawi (Puskesmas Ngawi Purba, Puskesmas Padas, Puskesmas
Geneng, Puskesmas Kendal, Puskesmas Kwadungan, Puskesmas Teguhan, Puskesmas Ngawi,
Puskesmas Paron, Puskesmas Jogorogo, Puskesmas Bringin) dimana pelaksanaan konseling
dilakukan langsung oleh apoteker. 10 puskesmas dipilih untuk mewakili 24 puskesmas yang
ada di Kabupaten Ngawi. Semua data digunakan dan tidak ada yang masuk dalam Kriteria
ekslusi. Responden telah mengisi kuesioner secara langsung pada kuesioner yang telah
dibagikan. Alamat dikategorikan berdasarkan letak puskesmas masuk dalam wilayah pedesaan
atau perkotaan. Usia dikategorikan dewasa awal dengan usia 35 tahun.

Tabel 1. Karakteristik Sosiodemografi Responden
Karakteristik (N=204) Jumlah Responden (n) Persentase (%0)
Usia

Dewasa awal (<35 tahun) 108 52.9
Dewasa akhir (>35 tahun) 96 47.1
Alamat

Desa 103 50.5
Kota 101 49.5
Jenis Kelamin

Laki-laki 71 34.8
Perempuan 133 65.2
Pendidikan

Dasar (SD, SMP, SMA) 172 84.3
Tinggi (Diploma, S1, S2) 32 15.7
Pekerjaan

Bekerja 143 70.1
Tidak bekerja 61 29.9
Pendapatan

Rendah (<UMR) 158 775
Tinggi (>UMR) 46 22.5
Asuransi 179 87.7
Memiliki 25 12.3
Tidak memiliki

Riwayat penyakit kronis

Memiliki 40 19.6
Tidak memiliki 164 80.4
Konseling 170 83.3
Sudah 34 16.7
Belum

Pendidikan dikategorikan pendidikan dasar meliputi SD, SMP, dan SMA serta pendidikan
tinggi meliputi Diploma, S1, dan S2. Pekerjaan dikategorikan bekerja dan tidak bekerja.
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Pendapatan dikategorikan <UMR dan >UMR Kabupaten Ngawi. Asuransi dikategorikan
memiliki dan tidak memiliki. Riwayat penyakit kronis dikategorikan memiliki dan tidak
memiliki. Konseling dikategorikan sudah pernah mendapatkan atau belum pernah
mendapatkan konseling oleh apoteker. Sebagian besar responden adalah kelompok usia
dewasa awal (52,9%) dan juga berjenis kelamin perempuan (65,2%). Sekitar 84,3% responden
memiliki latar belakang pendidikan dasar yaitu SD, SMP, dan SMA. Tingkat pendidikan dapat
mempengaruhi pengetahuan seseorang. Proporsi responden yang bekerja sebesar 70,1% dapat
meningkatkan kemauan membayar karena memiliki sumber penghasilan. Responden yang
memiliki pendapatan rendah <UMR mendominasi dalam penelitian ini yaitu 77,5%.

Tingkat Pengetahuan

Kuesioner terkait dengan pengetahuan sebanyak 3 pertanyaan. Pertanyaan pertama terkait
tanggung jawab pemberi konseling, pertanyaan kedua terkait dengan tujuan konseling, dan
pertanyaan ketiga terkait pengetahuan responden tentang hal yang disampaikan selama
konseling. Tabel 2 menunjukkan jumlah dan persentase jawaban benar, salah, dan tidak tahu
dari setiap item pertanyaan. Sebagian besar responden menjawab dengan benar pada
pertanyaan pertama sebesar 84,31%, menjawab dengan benar pada pertanyaan kedua dan
ketiga sehingga mendapatkan skor akhir yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan
umum responden terkait dengan konseling apoteker baik.

Tabel 2. Nilai dan Kategori Tingkat Pengetahuan Konseling Apoteker
Tingkat pengetahuan
Rata- rata SD Nilai Nilai Median (n=204)
Minimal Maksimal Tinggi % Rendah %
(>median) (<median)
9,04 1,99 3 11 10 51,96% 48,04%

Tingkat Kepuasan

Pertanyaan terkait dengan kepuasan sebanyak 20 pertanyaan yang dibagi dalam 5 aspek
yaitu dimensi tangible, dimensi reliability, dimensi responsiveness, dimensi assurance,
dan dimensi empathy yang merupakan bagian dari model SERVQUAL yang digunakan untuk
mengukur kualitas layanan termasuk layanan farmasi yaitu konseling apoteker. Dimensi
tangible terkait dengan keberadaan dan fasilitas yang diberikan ketika konseling apoteker,
fasilitas yang baik dan professional dapat meningkatkan kenyamanan responden dan
mendukung proses konseling yang efektif. Dimensi reliability menggali tentang keandalan
dalam konseling apoteker, apoteker yang dapat diandalkan akan membuat responden merasa
lebih percaya diri dalam mengikuti saran pengobatan. Dimensi responsiveness terkait dengan
kemampuan apoteker dalam merespon pertanyaan responden dengan cepat dan efektif,
apoteker yang responsive akan memastikan bahwa responden tidak merasa diabaikan dan
mendapatkan dukungan yang mereka butuhkan.

Dimensi assurance berkaitan dengan tingkat kepercayaan yang diberikan oleh apoteker
kepada responden melalui pengetahuan, keahlian, dan sikap profesional mereka. Apoteker
yang mampu menjelaskan informasi obat dengan jelas, memberikan saran yang tepat, dan
menunjukkan keterampilan serta pengetahuan yang dibutuhkan akan memberikan rasa aman
dan kepercayaan kepada responden. Dimensi empathy terkait dengan kemampuan apoteker
untuk memahami dan merasakan apa yang dialami oleh responden dengan pendekatan
konseling sesuai dengan situasi dan perasaan pasien. Ketika semua dimensi konseling dipenuhi
dengan baik maka kualitas apoteker akan meningkat yang diharapkan berdampak positif pada
kepuasan responden. Kepuasan responden terhadap konseling apoteker terdapat pada tabel 3.
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Tabel 3. Nilai dan Kategori Tingkat Kepuasan Konseling Apoteker
Tingkat kepuasan (n=204)
Rata- rataSD Nilai Minimal Nilai MaksimalMedian Puas % Tidak puas %
(>median) (<median)
72,76 10,14 50,00 95,00 73,75 48,53% 51,47%
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian pengetahuan dan kemauan membayar konseling apoteker
pada pasien rawat jalan di Kabupaten Ngawi, dapat diambil kesimpulan bahwa responden
sebanyak 52,9% usia dewasa awal, 0,5% alamat di desa, 65,2% perempuan, 84,3%
berpendidikan dasar (SD, SMP, SMA), 70,1% bekerja, 77,5% berpendapatan rendah, 87,7%
memiliki asuransi, 80,4% tidak memiliki riwayat penyakit kronis dan 83,3% memiliki
pengalaman konseling, pengetahuan responden terkait konseling apoteker dengan pengetahuan
rendah sebesar 48,04% dan dengan pengetahuan tinggi sebesar 51,95%, kepuasan responden
terkait konseling apoteker yang merasa puas sebesar 48,53% dan merasa tidak puas sebesar
51,47%, kemauan membayar responden terhadap pelayanan konseling apoteker pada pasien
rawat jalan di puskesmas Kabupaten Ngawi sebesar Rp 15.863,95 (Rp 6.064,31), terdapat
hubungan signifikan domisili dan riwayat penyakit kronis dengan willingness to pay; Terdapat
hubungan signifikan domisili, pendidikan, dan pendapatan dengan pengetahuan; Terdapat
hubungan signifikan usia, pendidikan, dan pengalaman mendapatkan konseling dengan
kepuasan, tidak terdapat hubungan signifikan antara tingkat pengetahuan dan kepuasan dengan
willingness to pay dan tingkat pengetahaun dengan kepuasan dan terdapat perbedaan rata-rata
nilai willingness to pay yang signifikan pada kelompok usia, tingkat pendidikan dan riwayat
penyakit kronis.
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